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                                                         ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mempengaruhi Debt To Equity Ratio (DER), Return 
On Equity (ROE), dan Pertumbuhan Asset. Objek dalam penelitian ini adalah pada 
perusahaan properti dan real estate Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2011-2014. Sampel perusahaan berjumlah 44 Perusahaan properti real dan estate. 
Data secara keseluruhan berjumlah 176 data. Data Yang digunakan setelah dioutlier 
sebanyak 141 data. Analisis ini menggunakan bantuan SPSS dengan Uji Asumsi 
klasik, dan Analisis Regresi. Hasil temuan menunjukkan bahwa secara parsial dan 
simultan baik Debt To Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE), dan 
pertumbuhan aset berpengaruh signifikan terhadap return sepengendali. 
 






This research aims to influence Debt To Equity Ratio (DER), Return on Equity 
(ROE), and Asset Growth. The object of this research is on company property and 
real estate Listed in Indonesia Stock Exchange Year 2011-2014. Sample companies 
represented 44 property companies and real estate. The data as a whole amounted to 
176 data. Data used after dioutlier many as 141 data. This analysis using SPSS with 
classic assumption test, and Regression Analysis. The findings indicate that partially 
and simultaneously both Debt To Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), and 
the growth of assets under common significant influence to return. 
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1. PENDAHULUAN 
Bisnis property dan real estate adalah bisnis yang di kenal memiliki 
karakteristik cepat berubah (volatile) persaingan yang ketat persisten dan 
kompleks. kenaikan harga properti di sebabkan karena harga tanah yang 
cenderung naik dan supply tanah bersifat bertambah besar sering dengan 
pertambahan jumlah penduduk serta bertambahnya kebutuhan manusia akan 
tempat tinggal, perkantoran, pusat pembelanjaan, taman hiburan dan lain-lain.  
selayaknya apabila perusahaan pengembang mendapatkan keuntungan yang besar 
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dari kenaikan harga property tersebut dan dengan keuntungan yang di perolehnya 
maka perusahaan pengembang dapat memperbaiki kinerja keuangannya yang 
pada akhirnya akan dapat menaikkan harga saham. 
Industri property real estate merupakan industri yang bergerak dibidang 
pembangunan gedung-gedung fasilitas umum Menurut michael C Thomsett dan 
Jean Freestone Thomsett pasar properti secara umum dibagi menjadi tiga yantara 
lain: (1) residual property yang meliputi apartemen perumahan dan bangunan 
multi unit. (2) commercial property  yaitu properti yang dirancang untuk 
keperluan bisnis misalnya gedung penyimpanan barang dan areal parkir dan (3) 
industri property yaitu properti yang dirancang untuk keperluan industri misalnya 
bangunan-bangunan pabrik. 
Return saham merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan investasi retrun 
di bedakan menjadi dua yaitu retrun realisasi (return yang terjadi atau dapat juga 
disebut sebagai retrun sesunggguhnya)  dan expected return (return yang 
diharapkan oleh investor ) (Jogiyanto, 2003). Harapan untuk memperoleh return  
juga terjadi dalam asset funancial. Suatu asset funancial menunjukkan kesediaan 
investor menyediakan sejumlah dana pada masa yang akan datang sebagai 
kompensasi atas faktor waktu selama dana dinamakan dan risiko yang ditanggung 
dengan demikian para investor sedang mempertaruhkan suatu nilai sekarang untuk 
sebuah nilai yang diharapkan pada masa mendatang.  
Debt Equity Ratio (DER) yaitu total kewajiban dibagi total ekuitas (Riyanto, 
2008: 12) menunjukkan pengukur tingkat penggunaan utang (total hutang) 
terhadap modal yang dimiliki perusahaan. Apabila biaya yang ditimbulkan oleh 
pinjaman lebih kecil daripada biaya modal maka sumber dana yang berasal dari 
pinjaman atau barang akan lebih efektif dalam penghasilan dalam membayar 
kewajiban jangka panjang. Hasil penelitian Lokollo (2013) dan Rosyadah (2013) 
menyatakan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap ROE namun bertentangan 
dengan hasil penelitian Arif (2011) Mareta (2013) dan kamallah (2009) yang 
menyatakan bahwa DER berpengaruh positif terhadap ROE. Berbeda juga dengan 
penelitian Fachrudin (2007) yang menyatakan bahwa DER  tidak berpengaruh 
terhadap  ROE. 
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Retrun On Equity (ROE) adalah perbandingan antara laba bersih perusahaan 
dengan yang dimiliki oleh perusahaan (Fara Dharmastuti, 2004). ROE merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi 
hak pemilik modal sendiri (saham). 
Pasar modal dapat dijadikan sebuah indikator kemajuan perekonomian suatu 
negara. Pertumbuhan perekonomian suatu negara saat ini tidak bisa luput dari 
aktivasi pasar modal sebagai sektor keuangan dan sektor investasi.  Sebagai 
bentuk pasar modal merupakan sarana atau wardah untuk mempertemukan antara 
penjual dan pembeli. Penjual dan pembeli disini adalah penjualan dan pembelian 
instrumen keuangan dalam rangka investasi (Nor Hadi, 2003). 
Aset adalah aset yang digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan 
semakin besar aset maka akan diikuti peningkatan hasil operasi maka akan 
meningkatkan kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan sehingga proporsi 
hutang akan semakin besar. Hal ini didasarkan pada keyakinan kreditor atas dana 
yang ditanamkan ke dalam perusahaan dijaminkan oleh besarnya aset yang 
dimiliki perusahaan. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan aset yang tinggi 
cenderung lebih banyak menggunakan hutang dibanding perusahaan yang lambat 
pertumbuhannya.  
Berdasarkan hal tersebut diatas maka peneliti ingin mengetahui dan menguji 
peristiwa tersebut dengan obyek perusahaan yang terdaftar di Bursa efek 
indonesia dengan judul “pengaruh return on equity, debt to equity ratio, dan 
pertumbuhan aset-aset, terhadap return saham pada perusahaan property dan 
real estate yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2011-2014”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan melalukan 
uji hipotesis.Populasi dan sampel dalam penelitian ini perusahaan property dan 
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode antara 2011-2014. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive return sampling jenuh yaitu 
metode yang berdasarkan pada pertimbangan dan kriteria-kriteria. Sumber data 
ini di peroleh dari Indonesia Capital Derectory (ICMD) yang bisa diakses 
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melalui www.idx.ac.id. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji 
regresi linier berganda, dengan persamaan: 
Y= + e 
Keterangan : 
Y  =Harga Saham 
α   = Konstanta 
= ROE 
= DER 
 = Pertumbuhan Aset 
ᵉ = Rondom error atau variabel gangguan 
, ,  = Koefisien regresi linear masing-masing variabel 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Model regresi linier berganda adalah teknik analisis regresi yang 
menjelaskan hubungan antara variabel dependen dengan beberapa variabel 
independen. Uji ini menekankan pada seberapa besar nilai pengaruh yang 
dihasilkan antara variabel DER, ROE, dan pertumbuhan asset terhadap return 
saham. Pada uji regresi dihasilkan analisis yang ditunjukkan pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 4.6 
Hasil Regresi Berganda 
Model B Std. error 
Konstan -0,043 0,067 
DER 0,197 0,085 
ROE 0,008 0,003 
Pertumbuhan Asset 0,001 0,000 
Sumber: Data Olahan Sekunder 2011-2014 
Berdasarkan Tabel 4.6 hasil analisis diatas menunjukkan bahwa uji ini 
menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut: 
Return Saham = -0,043 + 0,197 DER + 0,008 ROE + 0,001 Pertumbuhan Asset + e 
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Hasil yang ditunjukkan persamaan regresi diatas dapat diartikan 
modelnya sebagai berikut: 
1) Konstan = -0,043 menunjukkan bahwa ketika nilai yang dihasilkan DER, 
ROE, dan petumbuhan asset mendapatkan 0 maka nilai yang dihasilkan 
return saham menurun sebesar 0,043. 
2) Koefisien DER = 0,197 menunjukkan bahwa ketika nilai debt to equity 
ratio (DER) yang dihasilkan meningkatn sebesar 1% maka return saham 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,197%. 
3) Koefisien ROE = 0,008 menunjukkan bahwa ketika nilai return on 
equity  (ROE) yang dihasilkan meningkatn sebesar 1% maka return 
saham akan mengalami peningkatan sebesar 0,008%. 
4) Koefisien Pertumbuhan Asset = 0,001 menunjukkan bahwa ketika nilai 
pertumbuhan asset yang dihasilkan meningkatn sebesar 1% maka return 
saham akan mengalami peningkatan sebesar 0,001%. 
3.2 Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis merupakan uji yang digunakan untuk pembuktian 
dugaan penelitian atau hipotesis. Langkah ini untuk menguji kebenaran 
hipotesis yang dikemukakan penelitian secara linier. Pengujian yang akan 
dihasilkan dengan uji t, uji f, dan keofisien determinan.  Hasil yang 
didapat dengan data yang digunakan secara ringkas dibuat dalam tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.7 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Model B T hitung T Sig. 
Konstan -0,043   
DER 0,197 2,311 0,022 
ROE 0,008 2,655 0,009 
Pertumbuhan Asset 0,001 2,736 0,007 
F hitung  8,126  
F Sig.  0,000  
R   0,389  
R Square  0,151  
Sumber: Data Olahan Sekunder 2011-2014 
a. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji signifikan koefisien regresi secara 
individu. Pengujian regresi digunakan pengujian dua arah dengan 
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menggunakan α =5% yang berarti bahwa tingkat keyakinan adalah 
sebesar 95%. Hasil analisis yang diperlihat adalah 
Pada variabel debt to equity ratio (DER) yang dihasilkan nilai t 
hitung 2,311 dengan signifikansi 0,022 yang lebih kecil daripada 0,05 
berarti Ho ditolak artinya bahwa secara parsial debt to equity ratio 
(DER) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return saham. 
Pada variabel return on equity (ROE) yang dihasilkan nilai t hitung 
2,655 dengan signifikansi 0,009 yang lebih kecil daripada 0,05 berarti 
Ho ditolak artinya bahwa secara parsial return on equity (ROE) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return saham. Pada 
variabel pertumbuhan asset yang dihasilkan nilai t hitung 2,736 dengan 
signifikansi 0,007 yang lebih kecil daripada 0,05 berarti Ho ditolak 
artinya bahwa secara parsial pertumbuhan asset mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap return saham. 
b. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan variabel 
independen secara simultan terhadap variabel dependen. Pada hasil ini 
pengujian yang dilakukan adalah untuk melihat pengaruh DER, ROE, 
dan pertumbuhan Asset terhadap Return Saham. Hasil yang diperoleh 
dalam analisis ini adalah 
Pada hasil uji F dengan nilai F hitung 8,126 dengan signifikansi 
0,000 yang lebih kecil daripada 0,05 berarti Ho ditolak artinya bahwa 
secara simultan debt toe equity ratio (DER), return on equity ratio 
(ROE), dan pertumbuhan asset mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap return saham. 
c. Koefisien Determinan 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
sumbagan yang diberikan variabel independen terhadap variabel 
dependen yang ditunjukkan dengan presentase. Dalam penelitian ini, 
nilai  merupakan rasio variabelitas nilai-nilai yang dibuat model 
dengan variabelitas nilai data asli. Uji ini semakin mendekati 1 maka 
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model variabel independen akan leibh baik dalam menjelaskan variabel 
dependennya dan bagitu juga sebaliknya. Hasil nilai koefisien 
determinan adalah 0,151 (15,1%). Ini menunjukkan bahwa nilai 
sumbangan yang mampu dihasilkan dari variabel debt to equity ratio 
(DER), return on equity (ROE), dan pertumbuhan asset terhadap return 




Pada hasil yang diperoleh penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 
a. Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hal 
ini dibuktikan dengan Nilai t hitung 2,311 dengan signifikansi 0,022 yang 
lebih kecil daripada 0,05. 
b.  Return On Equity berpengaruh signifikan terhadapr eturn saham. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai t hitung 2,655 dengan signifikansi 0,009 yang 
lebih kecil daripada 0,05. 
c. Pertumbuhan asset berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai t hitung 2,736 dengan signifikansi 0,007 yang 
lebih kecil daripada 0,05. 
d. Debt to Equity Ratio, return on asset, dan pertumbuhan asset berpengaru 
hsignifikan terhadap return saham. Hal in dibuktikan dengan nilai F 
hitung 8,216 dengan signifikansi 0,000 yang lebih kecil daripada 0,05. 
e. Koefisien determinan yang mampu dihasilkan dari variable Debt to Equity 
Ratio, return on asset, dan pertumbuhan asset sebesar 15,1% dan sisanya 
84,9% masih dipengaruhi oleh variabel lain. 
Pada hasil yang ditunjukkan bab IV dalam analisis dan pembahasan 
maka penelitian ini memberikan saran sebagai berikut: 
a. Penelitian berikutnya untuk lebih menambah variabel yang mempengaruh 
variable return saham kerana ketig avariabel yang diajukan hanya mampu 




b. Sampel yang digunakan, lebih diperbanyak lagi karena semakin banyak 
sampel yang digunakan maka akan semakin akurat dalam membaca 
fenomena yang terjadi. 
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